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BB e 2SN s 7 PO A T

Sesunggulinya sesudaf Kesulitan itu ada kemudafan, makg apabila kamu telah selesai dari
(sesuatu urusan) Rgrjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain dan fianya kepada
Tuhan lah hendakpya kamu berharap

(Qs, Alansyirah 6-8)

Puji syuRur pada-Mu Ya Allah berkat rafimat dan karunia-Mu tersusun sebuah karya kecil,
namun bermaKna besar bagiky ya Allah. Tiada tempat berfindung bagiku selain dibawah
naungan belas Rasih-Mu. ARy tau, tidak mudah bagiku menjalani fidup yang penuh dengan
liky-liky dalam naungan-Mu aku datang dan memohon rafmat dan karunia-Mu.

Bila engkau berkgnan memberikan ujtan padaku, berikanlah keteguhan hati dan kesabaran,
bangunkanlaf ditengah malam, gerakkan bibirky untuk menyebut Ralimat-kalimat yang

membesarkan asma-Mu .

Basahilah sajadahky dengan air mata kfiusukan dikala aku merintih dihadapanmu dan jadi

kanlah saat-saat seperti ini saat yang paling menentramkan dikatiky YaAlah bencikanlaf
aRu pada kekufuran, Remaksiatan dan hal yang engkau larang, harapanku semoga aku tidak,

tersingkar dari pintu rahmat-Mu.

YaTuhanky.. keagungan-Mu, engRau maha mengetahui kepada hambaMu, yang terbelenggu
oleh rantai besi dosa-dosa. Engkau penolong hiamba-Mu yang memoonpertolongan.

Tiada tempat untuk membalas Regelisakan, selain melafaskan dan memohon ampun kepada-
Mu Ya Allah, dan tiada pintu yang kutuju selain rahimat-Mu.

Kupersembahkan Tulisan ini Untuk Keluarga Ku tercinta
Rekan-rekan seperjuangan angkatan 15 Teknik Mesin FT UNP

Terima asih banyak atas hari-hari yang telah Kjta lalui bersama selama ini, aku akan selalu
mengingat Ralian, aku tunggu Kalian semua di pintu kesuksessan..aminnnn. . .

Keep the Solidarity Torefer
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ABSTRAK

Pengembangan energi angin sebagai energi terbarukan sedang digalakan
pemerintah melalui kebijakannya. Salah satu kebijakannya yaitu diatur dalam
Kebijakan Energi Nasional (KEN) melalui PP no 5 tahun 2016. Potensi energi
angin yang dimiliki Indonesia sebagai negara kepulauan memiliki rata-rata
kecepatan angin 4 — 5 m/s. Dengan potensi angin yang mencukupi maka harus

dimanfaatkan dengan maksimal, salah satunya dengan media kincir angin.

Kincir angin yang dirancang adalah kincir angin model dual rotor, yaitu
rotor horizontal bertipe Propeller dan rotor vertikal bertipe Darrieus Savonius
yang menggunakan sistem Differential Gear sebagai transmisinya. Pembuatan
Kincir angin ini bertujuan untuk meningkatkan daya dan effisiensi dari kincir
angin dan pengembangan serta inovasi dari kincir angin. Dari hasil pengujian
yang dilakukan maka didapatkan hasil rata-rata data : 1) Kecepatan rotor : 3,19
m/s. 2) Tip speed ratio : 0,7. 3) Torsi : 9,21 Nm. 4) Ratio kecepatan poros : 221,5

rpm. 5) Daya : 28,91 watt

Kata Kunci : Kincir Angin, Energi Angin
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia sebagai satu negara kepulauan, juga memiliki dua musim
(hujan dan kemarau) menerima hembusan angin pada setiap musimnya,
sehingga memiliki potensi angin yang cukup menjanjikan untuk
dikembangkan. Kondisi tersebut yang membuat Indonesia layak untuk menjadi
suatu negara yang potensial mengembangkan energi alternatif dari sumber

daya angin.

Menurut hasil penelitian Lembaga Penerbangan dan Antariksa Nasional
(LAPAN), dari 166 lokasi yang diteliti, terdapat 35 lokasi yang mempunyai
potensi angin yang bagus dengan kecepatan angin diatas 5 m/s pada ketinggian
50 meter. Daerah yang mempunyai kecepatan angin bagus tersebut diantaranya
: Nusa Tenggara Barat, Nusa Tenggara Timur, pantai selatan Jawa dan pantai
selatan Sulawesi. Disamping itu, LAPAN juga menemukan 34 lokasi yang
kecepatan anginnya mencukupi dengan kecepatan 4 — 5 m/s, salah satunya di

Sumatera Barat dengan potensi daya angin 428 MW (setkab.go.id).

Pengembangan energi angin sedang digalakkan pemerintah melalui
kebijakan-kebijakannya. Kebijakan yang dikeluarkan pemerintah tersebut
mendapat respon positif dari pusat penelitian dan berbagai studi perguruan

tinggi untuk mengembangkan proyek-proyek percontohan terkait energi angin.



Sehubungan dengan itu kebijakan yang dikeluarkan pemerintah diatur
dalam Kebijakan Energi Nasional (KEN) melalui PP Nomor 5 tahun 2016.
Dalam pelaksanaannya KEN berfungsi sebagai pedoman dalam pengelolaan
energi nasional dan ditetapkan untuk menjamin keamanan pasokan energi

dalam negeri untuk mendukung pembangunan yang berkelanjutan.

Berdasarkan data-data mengenai kecepatan angin yang diperoleh dari
Indonesia, teknologi kincir angin sangat sesuai untuk Indonesia bagian timur,
tetapi bukan berarti Indonesia pada kawasan bagian barat tidak sesuai, namun
jika dibandingkan dengan Indonesia bagian timur potensinya relatif kecil.
Sudah banyak lokasi-lokasi di Indonesia yang telah dipakai kincir angin baik
melalui bantuan luar negeri maupun kerjasama dalam negeri (Hasanuddin,

2007).

Secara teknik dan konstruksi penggunaan kincir angin sebagai
pembangkit listrik telah banyak pengembangan model, desain, rotor, dan jenis
kincir horizontal maupun vertikal, yang bertujuan meningkatkan efisiensi
kincir tersebut. Namun masih terkendala pada kinerja kincir angin termasuk
pada persoalan daya dan torsi. Untuk mengatasi masalah pada kinerja tersebut
kami mencoba menggunakan sistem transmisi dari gardan mobil/differential

gear.

Kincir angin model dual rotor adalah kincir angin yang memiliki dua
rotor penggerak kombinasi dari sumbu horizontal dan sumbu vertikal.

Penggabungan dua prinsip Kkincir angin yang menggunakan transmisi



differential gear yang akan memutar kedua poros pada gardan untuk
menghasilkan daya yang besar. Yang mana sudu horizontal mengunakan model
sudu kincir angin Propeller, sudu vertikalnya menggunakan model sudu kincir

angin Darrieus savonius.

Maka dari itu kami selaku mahasiswa Teknik Mesin Universitas Negeri
Padang mencoba memanfaatkan sistem transmisi dari mesin mobil ke poros
roda belakang dengan cara membalikan prinsipnya (inversi) dari roda belakang
ke mesin mobil untuk menghasilkan putaran. Putaran yang dihasilkan
diharapkan nantinya kedua ujung roda akan berputar searah untuk memutar
propeller shaft atau putaran akan berlawanan arah untuk memutar propeller
shaft itu tergantung dari angin yang diterima oleh masing — masing sudu Kincir
angin. Karena pada roda belakang akan diubah menjadi rotor Kincir angin

untuk rotor kiri dan rotor kanan.

Diharapkan alat ini nantinya menjadi percontohan pemanfaatan energi
angin sebagai sumber energi altenatif yang dapat dikembangkan untuk

kebutuhan energi.

. Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah pada perencanaan rancang bangun kincir angin dual

rotor meliputi :

1. Kincir angin dual rotor ini memiliki konstruksi yang berbeda dari Kincir

pada umumnya yang memiliki satu rotor horizontal atau rotor vertikal,



sedangkan pada Kincir angin model dual rotor memiliki dua rotor yang
menggabungkan kedua prinsipnya.

2. Prinsip transmisi roda belakang dan rangkaian roda gigi differential.

C. Batasan Masalah

Proses pengerjaan proyek akhir ini dilakukan berkelompok atau tim,
setiap individu memfokuskan pada beberapa perencanaan suatu komponen.
Maka dalam penulisan laporan ini penulis membatasi penyajian yaitu

perencanaan transmisi kincir angin model dual rotor.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah diatas maka

rumusan masalah yang dapat dibahas sebagai berikut :

1. Bagaimana merancang sistem transmisi untuk mengubah atau membuat
prinsip putaran pada kincir angin dual rotor ?

2. Berapa perbandingan putaran yang dihasilkan oleh rotor kincir angin model
dual rotor melalui pemanfaatan gardan atau differential gear ?

3. Bagaimana sistem perawatan pada gardan mobil/differential gear ?

E. Tujuan Proyek Akhir

Tujuan dari proyek akhir ini adalah :

1. Membuat sistem sambungan pada transmisi kincir angin dual rotor.

2. Mengetahui perbandingan putaran Kincir angin dual rotor.



3. Perawatan berkala pada gardan mobil.

F. Manfaat Proyek Akhir

1. Sebagai salah satu alat percontohan penggabungan kincir angin horizontal
dan Kkincir angin vertikal.

2. lkut berpartisipasi menjalankan program pemerintah tentang kebijakan
energi terbarukan.

3. Penerapan unsur keindahan dan kenyamanan dalam sistem kincir angin
dual rotor dan pengembangan daya tarik buatan dalam bidang
kepariwisataan.

4. Sebagai referensi pengembangan proyek akhir kincir angin model dual

rotor.



